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Abstract

This study aimed to evaluate the effect of including fermented water spinach and tofu waste in diets on the
intake and digestibility of calcium (Ca) and phosphorus (P) in Landrace crossbred pigs at the grower—finisher
phase. Twelve pigs aged 3-4 months with initial body weights of 30.00-49.00 kg were assigned to a
randomized block design with four treatments (RO: control; R1: 10% inclusion; R2: 15% inclusion; R3: 20%
inclusion) and three replications. Data were analyzed using ANOVA. The results showed that up to 20%
inclusion of fermented water spinach and tofu waste had no significant effect (P>0.05) on calcium intake,
calcium digestibility, or phosphorus intake, but significantly decreased (P<0.05) phosphorus digestibility. It
can be concluded that the addition of up to 20% of these ingredients is safe for use in pig diets without reducing
mineral intake, although attention should be paid to phosphorus digestibility.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan limbah kangkung dan ampas tahu
terfermentasi dalam ransum terhadap konsumsi serta kecernaan kalsium (Ca) dan fosfor (P) pada babi
Peranakan Landrace fase grower-finisher. Sebanyak 12 ekor babi umur 3-4 bulan dengan bobot awal 30,00-
49,00 kg digunakan dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat perlakuan (RO: tanpa campuran;
R1: 10%; R2: 15%; R3: 20%) dan tiga ulangan. Data dianalisis menggunakan ANOVA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian campuran limbah kangkung dan ampas tahu terfermentasi hingga 20% tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi kalsium, kecernaan kalsium, dan konsumsi fosfor, tetapi
berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan kecernaan fosfor. Dengan demikian, penambahan campuran
tersebut dalam ransum hingga level 20% aman digunakan tanpa menurunkan konsumsi mineral, namun
perlu perhatian terhadap kecernaan fosfor.

Kata Kunci: Limbah kangkung, ampas tahu, babi, konsumsi, kecernaan kalsium, kecernaan fosfor
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PENDAHULUAN

Limbah pertanian dan industri perlu
dimanfaatkan sebagai bahan pakan karena
memiliki harga relatif lebih murabh, terjangkau
dan mudah didapat. Selain itu dengan
pemanfaatan limbah pertanian dan industri
ini, dapat mengurangi tingkat pencemaran
lingkungan dan dapat meningkatkan nilai
ekonomis dari limbah tersebut. Limbah
pertanian dan industri mengandung beberapa
nutrisi yang dapat dimanfaatkan sebagai
suplemen pakan ternak seperti kalsium,
fosfor, besi, karoten, protein, karbohidrat,
mineral, serat kasar, vitamin dan lemak.
Limbah pertanian dan limbah industri yang
dapat diberikan sebagai pakan suplemen
adalah limbah kangkung dan ampas tahu.

Limbah kangkung dan ampas tahu juga
sebagai sumber mineral Ca dan P. Kebutuhan
Ca dan P ternak babi dalam ransum sangat
berperan penting dalam pembentukan tulang.
Ternak yang mengalami kekurangan Ca dan P
dapat mengakibatkan kelumpuhan, karena
dalam pembentukan tulang peran Ca dan P
tidak optimal. Daud dan Yaman (2015)
menyatakan bahwa kangkung mengandung
zat gizi yang cukup tinggi seperti asam amino,
zat besi, fosfor, karbohidrat, lemak, protein,
kalsium, kalium, natrium dan energi. Limbah
kangkung mengandung bahan kering 9,53%,
Abu 43%, serat kasar 33,86%, lemak kasar
3,25%, protein kasar penggunaanya
sebaiknya dibatasi 5-10% dalam ransum
ternak babi (Wea, 2016). Sedangkan
kangkung Air dalam bentuk segar
mengandung energy 29 kkal, protein 3 gram,
lemak 0,3 gram, karbohidrat 5,4 gram, serat
kasar 1,0 gram, kalsium 73 mg, fosfor 50 mg,
zat besi 2,5 mg, vitamin A 6300 SI, vitamin C
32 mg, Kklorofil 25 mg /1, Air 89,7 gram
(Priyangsari, dkk., 2016).

Ampas tahu mengandung bahan kering
8,69%, protein kasar 18,67%, serat kasar
24,43%, lemak kasar 9,43%, abu 3,42%,
kalsium 19%, fosfor 29% karbohidrat 67,5%
dan BETN 41,97%. Selain itu ampas tahu juga
mengandung unsur mineral antara lain: Fe
200-500 ppm, Mn 30-100 ppm, Cu 5-15 ppm
dan Zn sekitar 50 ppm (Herman, dkk, 2005).
Sementara menurut Tarmidi (2010) ampas
tahu mengandung bahan kering 13,3%,
protein kasar 21%, lemak 4,93%, serat kasar
23,58%, lemak kasar 10,49%, NDF 51,93%,
ADF 25,63%, Abu 2,96%, kalsium 0,53%,
fosfor 0,24% dan energi bruto 4.730 kkal/kg.

Namun dengan semua kandungan nutrisi
tersebut maka bahan pakan tersebut sangat
berpotensi untuk digunakan. Kendala yang
menyebabkan  kurangnya = pemanfaatan
limbah kangkung dan ampas tahu untuk
dijadikan sebagai suplemen pakan ternak
adalah adanya serat kasar yang tinggi, zat anti
nutrisi dalam limbah pertanian dan
kurangnya pengetahuan pengolahan limbah
kangkung dan ampas tahu.Upaya yang dapat
mengatasi kendala tersebut adalah dengan
melakukan fermentasi terhadap limbah
kangkung dan ampas tahu yang dipakai
menggunakan ragi roti (Saccharomyces
cerevisiae).

Saccharomyces cerevisiae mampu
menghasilkan enzim fitase yang dapat
memecah ikatan fitat, sehingga mineral yang
bervalensi dua terutama Ca 2
ketersediaannya meningkat (Murwani, 2008).
Saccharomyces cerevisiae dapat diperoleh dari
ragi roti. Ragi roti mengandung
Saccharomyces  cerevisiae  yang  telah
mengalami seleksi, mutase atau hibridasi
untuk meningkatkan kemampuan dalam
memfermentasi gila dengan baik dalam
adonan dan mampu tumbuh dengan cepat
(Pelczar dan Chan, 2013). Mekanisme kerja
saccharomyces cerevisiae mampu
meningkatkan ketersediaan mineral dari
dedak padi yang diberikan secara bersamaan
dengan menggunakan ransum perbaikan
berdasarkan atas keseimbangan Ca dan P
serta protein dan energi. (Suryani, dkk, 2012).
Saccharomyces cerevisiae bermanfaat
dalam fermentasi pakan, meningkatkan
kandungan protein pakan, dan terindikasi
mengandung enzim tannase yang dapat
mengurai senyawa tanin (Aguskrisno, 2011).

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di
peternakan babi Manoneh, di kelurahan
Naioni, Kecamatan Alak, Kota Kupang. Waktu
penelitian berlangsung selama 8 minggu
dengan pembagian 2 minggu merupakan
tahap penyesuaian, serta 6 minggu tahap
pengambilan data.

Materi Penelitian

Ternak dan Kandang Penelitian

Dalam penelitian terdapat 12 ekor ternak
peranakan Landarace Fase Grower - Finisher
dengan kisaran umur 4 - 5 bulan. Kandang
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yang digunakan dalam peternakan babi
tersebut merupakan kandang individuy,
beratapkan seng enternit, lantai semen
dengan kemiringan 2°, berdinding semen,
ukuran kandang individu dengan panjang 150
cm, lebar 80 cm, dan tinggi. Setiap kandang
individu dilengkapi tempat pakan dan
tempat minum.

Ransum Penelitian

Bahan pakan penyusun ransum babi
penelitian terdiri dari tepung jagung, dedak
padi, konsentrat KGP 709. Penyusunan
ransum  penelitian  didasarkan  pada
kebutuhan zat-zat makanan ternak babi fase
pertumbuhan yaitu protein 16-20% dan
energi metabolisme 3160-3400 kkal/kg (NRC,
1997).

Tabel 1; Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum Penelitian

Bahan pakan BK EM PK SK LK Ca
%o Kkal/Kg % %o % %

Tepung Jagung® 89,00 3.420,00 940 2,50 3,80 0,03 0.
Dedak Padi® 90,00  3100,00 13,3 13,9 13 0,07 1.
Konsentrat KGP 709* 90,00 3000,00 38,80 3,00 5,00 4,10 1.
Mineral® - - - - - 43,00 1
Minyak kelapa® - 900000 - - 9900 - -
Campuran LK+AT
Terfermentasi® 78,55 3.390,84" 1928 2358 749 0,53 0,

Sumber: ¥ NRC (1997) ¥ Label pada karung konsentrat KGP 709 ©Nugroho (2014) ¢
Ichwan (2003) ® Analisis Proksimat Laboratorium Kimia Tanah Faperta Undana (2022) ?
Analisis Proksimat Laboratorium Kimia Pakan FPKP Undana (2022)

Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Rasum Penelitian

Komposisi perlakuan (%
Bahan Pakan posiipe o

RO R1 R2 R3

Tepung Jagung 32 28 25 26
Dedak Padi 40 38 37 31
Konsentrat 26 22 21 20
Mineral 1 1 1 1
Minyak Kelapa 1 1 1 2
Campuran LK + AT
Terfermentasi ) 10 13 2

Total 100 100 100 100

Kandungan Nutrisi

BK (%) 87,88 83,88 81,894 77,626
EM (Kkal/Kg) 3204 3143,146 3112,38 3150,71
PK (%) 18,336 18,084 18,202 18,041
LK (%) 8,706 8,8045 8,860 9,409
SK (%) 7.14 8,766 9,572 9,796
Ca (%) 1,9636 1,9065 1,5391 1,3632
P (%) 1,2755 1,3818 1,2257 1,1611

Keterangan: dihitung berdasarkan Tabel 1
Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan terdiri dari:
timbangan merk three goat berkapasitas
100 kg dengan kepekaan 100 g untuk
menimbang ternak babi, timbangan duduk
merk  five goat berkapasitas 15 kg dengan
kepekaan 50 g untuk menimbang ransum,
ember, serokan, gayung, karung, parang, fiber
(drum) dan sapu lidi.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan  metode
percobaan atau metode eksperimental, dan
rancangan percobaan yang digunakan adalah
analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3
ulangan sehingga terdapat 12 unit percobaan.
Keempat  perlakuan  penelitian yang
diterapkan adalah sebagai berikut:

RO : Ransum basal tanpa campuran limbah
kangkung dan ampas tahu Terfermentasi

R1 : Ransum basal Mengandung 10%
Campuran LK dan AT Terfermentasi

R2 : Ransum Basal Mengandung 15%
Campuran LK dan AT Terfermentasi

R3 : Ransum basal Mengandung 20%
Campuran LK dan AT Terfermentasi

Tabel 3. Perbandingan limbah kangkung dan ampas tahu 50%:50% (1:1)

Perlakuan(%)  Ransum Penggunaan Total(%)
basal (%) Limbah kangkung(%) Ampas tahu(%o)
RO 100 0 0 100
RI 90 5 5 100
R2 85 75 75 100
R3 80 10 10 100

Prosedur Penelitian
Prosedur Pembuatan Fermentasi

Persiapan alat terdiri dari parang untuk
mencacah kangkung, kain untuk mengurangi
air pada ampas tahu dengan cara di  peras,
ember untuk melarutkan gula air dan ragi,
terpal digunakan untuk pencampuran, dan
fiber untuk tempat penyimpanan fermentasi.

Bahan-bahan yang digunakan yaitu
kangkung yang di cacah + 0,5 cm kemudian di
angin-anginkan untuk menurunkan kadar air,
setelah itu campurkan secara merata dengan
ampas tahu yang sudah diperas airnya.

Larutkan gula air dan ragi roti
(Saccharomyces  cerevisiae ) kedalam air
dengan perbandingan 10 ml gula air : 200
gram (Saccharomyces cerevisiae )
menurut (Lodo, 2021) : 1000 ml

Campuran limbah kangkung dan ampas
tahu yang sudah disiapkan, dipercik sedikit
demi sedikit dengan larutan no. 2

Selanjutnya campuran bahan fermentasi
dipindahkan ke fiber lalu ditutup rapat, agar
udara tidak masuk dan bahan fermentasi
disimpan selama 7 hari.
Setelah 7 hari campuran  fermentasi dibuka
di angin-anginkan dan siap digunakan
kedalam campuran pakan.

Pencampuran Ransum
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Bahan pakan yang akan digunakan untuk
menyusun ransum Tepung Jagung, Dedak,
Konsentrat KGP 709, Minyak kelapa dan
Mineral seperti pada (Tabel 2), setiap bahan
pakan yang digunakan ditimbang sesuai
komposisinya. Setelah selesai penimbangan,
maka masing-masing bahan pakan tersebut
dicampur mulai dari komposisi sedikit sampai
komposisi terbanyak sehingga ransum
tercampur merata sesuai perlakuan (RO
hingga R3). Selanjutnya, Penambahan pakan
fermentasi sebanyak 10%, 15%, 20% pada
ransum perlakuan R1, R2, dan R3
ditambahkan pada masing - masing
perlakuan dan dicampur bersamaan dengan
ransum yang sudah tercampur hingga
homogen.

Prosedur Pengacakan Ternak Penelitian
Sebelum pengacakan, ternak ditimbang
terlebih dahulu untuk mendapatkan berat
badan awal. Setelah itu dilakukan
perhitungan koefisien variasi antara berat
badan awal untuk menentukan jenis
rancangan yang tepat. Dengan asumsi bahwa
terjadi variasi berat badan awal antara berat
badan terendah dengan yang tertinggi maka
ternak dibagi dalam 4 kelompok berdasarkan
urutan berat badan dengan 3 ternak pada
setiap kelompok. Pengacakan pertama
perlakuan dilakukan pada masing-masing
kelompok. Jika terjadi perbedaan total/rataan
berat badan awal diantara kelompok
perlakuan, maka dilakukan penyesuaian
dengan cara mengacak terbatas perlakuan
untuk ternak dalam kelompok hingga seluruh
kelompok perlakuan memiliki jumlah/rataan
berat badan yang setara/seimbang.

Prosedur Pemberian Ransum dan Air
Minum

Ransum yang diberikan kepada ternak
sebelumnya ditimbang terlebih dahulu
berdasarkan kebutuhan perhari yaitu 5% dari
bobot badan ternak mingguan dan ransum
diberikan tiga kali dalam sehari yaitu pada
pagi hari (Pukul. 07.15 Wita), siang hari
(Pukul 12:00 Wita) dan sore hari (Pukul 16:00
Wita). Sedangkan air minum diberikan
kepada ternak secara ad libitum (tanpa batas).
Apabila air minum telah habis atau kotor
digantikan atau ditambahkan dengan air yang
bersih. Pembersihan kandang dan
memandikan ternak dilakukan 2 kali sehari

yaitu pada pagi hari (Pukul 06:00 Wita) dan
sore hari (Pukul. 15.00 Wita).

Prosedur Pengambilan Sampel Ransum
untuk Dianalisis

Sampel ransum yang dianalisis diambil
sebanyak 200 gram dari tiap kali
pencampuran  kemudian  dibawa ke
Laboratorium untuk dianalisis. Sampel yang
digunakan untuk analisis adalah ransum hasil
pencampuran dari masing-masing perlakuan
sesuai komposisinya.

Pengambilan Sampel Feses

Pengambilan sampel feses dilakukan setiap
hari selama 2 minggu terakhir penelitian.
Feses diambil sebelum pemberian pakan pada
pagi hari, siang dan sore hari dalam waktu
yang sama. Feses segar diambil dari 12 ekor
ternak babi masing - masing ditimbang untuk
mengetahui  berat  basah.  Kemudian
dikeringkan dibawah sinar matahari. Feses
yang telah kering ditimbang untuk
mengetahui  berat  kering, = kemudian
dihaluskan dan diambil 200 gram dari setiap
perlakuan selama 2 minggu dan dibawah
ke laboratorium untuk dianalisis. Analisis
bahan pakan dan feses dilakukan di
laboratorium kimia Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Nusa Cendana Kupang.

Variabel Penelitian

Konsumsi Calsium (Ca)

Konsumsi Ca = Jumlah konsumsi ransum
(gram) x bahan Kkering ransum (%) x Ca
ransum

Konsumsi Phospor (P)

Konsumsi P = Jumlah Kkonsumsi ransum
(gram) x bahan kering ransum (%) x P ransum

Kecernaan Calcium (Ca)
Kecernaan calcium dihitung dengan rumus
menurut petunjuk Tillman, dkk (1989) adalah

I-F
KCCa = TX 100%

Keterangan:
KCCa = Daya cerna calsium/koefisien cerna
(%)

[ = Jumlah calsium (Ca) yang dikonsumsi
F = Jumlah calsium (Ca) dikeluarkan melalui
feses.
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(Cafeses = Jumlah feses x % BK feses x Ca hasil
analisis Lab)

Kecernaan Phospor (P)

Kecernaan phospor dihitung dengan rumus
menurut petunjuk Tillman, dkk (1989)
adalah:

KCP = #x 100%

Keterangan:

KCCa = Daya cerna Phospor/koefisien cerna
(%)

[ = Jumlah Phospor (P) yang dikonsumsi

F = Jumlah Phospor (P) dikeluarkan melalui
feses.

(Jumlah P = Jumlah feses x % BK feses x P hasil
analisis Lab)

Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA)
selanjutnya untuk menguji perbedaan antara
perlakuan digunakan uji jarak berganda
Duncan menurut petunjuk Gaspersz (1991).
Adapun model linear Rancangan Acak
Kelompok (RAK) adalah

Yi=p+Bi+ti+3
Dimana :
Y;j = Nilai pengamatan kelompok ke- j yang
mendapatkan perlakuan n ke- i
p = Nilai rata-rata sebenarnya atau nilai
tengah umum
B; = Pengaruh kelompok ke - j
Ti = Pengaruh perlakuan ke - i
Yij = Pengaruh acak pada peta ke - j dari
perlakuan ke - i atau galat percobaan pada
perlakuan ke - i kelompok ke - j

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi,
Kecernaan Calsium dan Fosfor
Berdasarkan hasil penelitian data rataan
konsumsi kalsium, kecernaan kalsium,
konsumsi fosfor dan kecernaan fosfor terlihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan K. i dan K Kalsi dan Fosfor

Perlakuan
Variabel SE Py
RO R1 R2 R3

Konsumsi Ransum 3197.50* 3105.00° 3545,83% 3497.92¢ 109.08
(g/e/h) : :

7.676
Konsumsi Ca (g/e/h) 48,92 43,47 48.58* 46.87¢

5,058
40,93¢ 36.64* 40.42¢ 36.38°

16,677
a (%0) 74.36% 66,47 64.65" 65,547

1.479

88,34°

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Ransum

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
rataan konsumsi ransum tertinggi pada
perlakuan R2 (3545,83 g/e/h), diikuti oleh R3
(3497,92 g/e/h), RO (3197,50 g/e/h) dan R1
(3105,00 g/e/h). Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
ransum. Hal ini berarti bahwa penggunaan
limbah  kangkung dan ampas tahu
terfermentasi berpengaruh tidak nyata
terhadap konsumsi ransum pada ternak babi
penelitian. Hal ini disebabkan karena
rendahnya tingkat kesukaan atau palatabilitas
pada ransum yang diberikan dan kandungan
energi ransum yang relatif sama pada semua
perlakuan.  Sihombing (2006) bahwa
konsumsi ransum sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya pemberian
ransum, aroma ransum, suhu lingkungan atau
suhu kandang, ketersediaan air minum,
jumlah ternak dan kesehatan ternak.
Selanjutnya Sinaga, dkk (2011) melaporkan
bahwa faktor-faktor umum yang
mempengaruhi konsumsi ransum yaitu
palatabilitas ransum, disamping rasa, bentuk
fisik ransum, bobot badan, jenis kelamin,
temperatur lingkungan dan keseimbangan
hormonal

Konsumsi ransum yang tidak nyata
dalam penelitian ini juga disebabkan
kandungan energi ransum relatif sama,
kandungan nutrisi ransum hampir sama,
sehingga ternak memenuhi energi dan
nutrisinya dengan mengkonsumsi ransum
yang sama pula. Salah satu aspek yang
menentukan tinggi rendahnya konsumsi
ransum yang diberikan adalah kandungan
protein, energi, vitamin, mineral, dan bahan-
bahan lain yang menunjang proses
biologis(Sinaga dan Martini, 2010). Laju
pertumbuhan seekor ternak dikendalikan
oleh banyaknya konsumsi ransum terutama
energi yang diperoleh (Tillman, dkk., 2002).).
Selain tingkat energi dalam ransum, konsumsi
ransum juga sangat dipengaruhi oleh ternak
itu sendiri dimana umur dan bobot badan
ternak  dapat mempengaruhi tingkat
konsumsi ransum (Poluan, dkk., 2017).

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Kalsium (Ca)

Rataan pengaruh perlakuan terhadap
konsumsi mineral kalsium (Ca) ternak babi
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penelitian terlihat pada Tabel 4. Terlihat
bahwa rataan konsumsi kalsium tertinggi
terdapat pada perlakuan RO (48,92
gram/ekor/hari) diikuti R2 (48,58
gram/ekor/hari), R3 (46,87 gram/ekor/hari)
dan R1 (43,47 gram/ekor/hari).

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi kalsium. Hal ini
disebabkan karena zat nutrisi antar perlakuan
yang relatif hampir sama dan jumlah
konsumsi ransum termasuk kalsium yang
relatif sama. Hal ini sejalan dengan Tantalo
(2009) bahwa tidak adanya perbedaan yang
nyata pada konsumsi ransum disebabkan oleh
kandungan energi dan palatabilitas pada
ransum relatif sama. Apabila konsumsi
ransum tidak berpengaruh maka konsumsi
kalsium juga tidak berpengaruh (Muntasiah,
dkk, 2019). Konsumsi Ca dipengaruhi oleh
bahan kering ransum dan kandungan Ca
ransum. Poluan, dkk, (2017) menyatakan
bahwa konsumsi ransum sangat dipengaruhi
oleh ternak itu sendiri. Namun hasil dari
penelitian ini berbeda dari yang dilaporkan
oleh (Muhammad Daud, dkk., 2015) bahwa
pemberian kangkung fermentasi dengan level
20% memberikan dampak yang optimal
terhadap berat badan itik peking.

Secara empiris terlihat bahwa
penggunaan campuran limbah kangkung dan
ampas tahu terfermentasi dalam ransum
menyebabkan nilai konsumsi mineral kalsium
menurun. Campuran limbah kangkung dan
ampas tahu terfermentasi dapat diberikan
dengan level 10%, 15% dan 20%. Namun
pada penelitian ini campuran limbah
kangkung dan ampas tahu terfermentasi tidak
berpengaruh nyata pada konsumsi kalsium.
Hal tersebut diduga karena masih terkandung
zat Anti nutrisi dalam limbah kangkung dan
ampas tahu yang digunakan.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Fosfor (P)

Rataan pengaruh perlakuan terhadap
konsumsi mineral fosfor (P) ternak babi
penelitian terlihat pada Tabel 4. Terlihat
rataan konsumsi mineral fosfor (P) tertinggi
pada ternak babi yang mendapat perlakuan
RO yaitu sebesar 40,93 gram/ekor/hari,
diikuti oleh perlakuan R2 sebesar 40,42
gram/ekor/hari, kemudian oleh perlakuan R1
sebesar 36,64 gram/ekor/hari, dan yang

terendah pada perlakuan R3 sebesar 36,38
gram/ekor/hari.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi mineral fosfor (P) ternak
babi. Ini berarti masing-masing perlakuan
memberikan respon yang hampir sama
terhadap konsumsi fosfor. Hal ini disebabkan
karena kandungan nutrisi pada seluruh
perlakuan yang hampir sama khususnya
fosfor sehingga konsumsi pakan tidak
berbeda di antara perlakuan. Dewi dan
Setiohadi (2010) menyatakan bahwa ransum
yang mempunyai kandungan nutrien yang
relatif sama maka konsumsi ransumnya juga
relatif sama termasuk konsumsi mineral P
dalam penelitian ini. Konsumsi fosfor
dipengaruhi oleh mutu ransum dan jumlah
ransum yang dikonsumsinya.

Sedangkan konsumsi ransum erat
kaitannya dengan tingkat palatabilitas dan
kandungan energi yang relatif = sama. Hal ini
sesuai dengan Kurniawan et al, (2019) yang
menemukan bahwa asupan mineral fosfor
tergantung pada kandungan mineral fospor
dan asupan makanan, sehingga mineral perlu
ditambahkan dalam makanan karena asupan
mineral tergantung pada jumlah asupan
pakan. Hal lain yang mempengaruhi tinggi dan
rendahnya konsumsi nutrisi ( termasuk Ca
dan P) adalah kandungan nutrisi dalam
ransum tersebut. Hal ini didukung oleh
Tillman, dkk,(1998) menyatakan bahwa
kemampuan ternak dalam mengkonsumsi
pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
kandungan nutrisi bahan pakan, suhu, laju
perjalanan makanan melalui alat pencernaan,
bentuk fisik bahan makanan, komposisi
ransum, jenis kelamin, umur dan pengaruh
terhadap perbandingan dari zat makanan
lainnya

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan
Kalsium (Ca)

Rataan pengaruh perlakuan terhadap
konsumsi mineral kalsium (Ca) ternak babi
penelitian terlihat pada Tabel 4. Menunjukkan
bahwa rataan kecernaan kalsium tertinggi
adalah pada ternak RO (74,36%) kemudian
diikuti berturut-turut oleh ternak yang
mendapat perlakuan R1 (66,47%), R3
(65,54%) dan R2 (64,65%). Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa pengaruh
penggunaan campuran limbah kangkung dan
ampas tahu terfermentasi dalam ransum
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berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
kecernaan kalsium. Hal tersebut diduga
karena seluruh perlakuan ransum
memberikan respon yang sama terhadap
kecernaan calsium ternak babi penelitian.

Tillman, dkk, (1998) menyatakan bahwa
ada hubungan antara konsumsi dan
kecernaan ransum, semakin banyak makanan
yang dicerna, maka ruang yang tersedia untuk
penambahan makanan akan lebih banyak.
Nilai biologis pakan merupakan faktor utama
yang menentukan tinggi rendahnya nilai
kecernaan suatu bahan pakan tersebut.
Banyaknya kalsium yang diserap dapat
dipengaruhi dari banyaknya kalsium yang
dikonsumsi, dan pada umumnya kalsium yang
diserap hanya sekitar 20%-30% dari rongga
usus dan masuk dalam aliran
darah.(Adedokun dkk., 2013). Selanjutnya
Sumadi (2017) menyatakan bahwa apabila
kandungan mineral Ca dalam ransum tinggi
maka kecernaannya juga meningkat,
sebaliknya apabila kandungan mineral Ca
dalam ransum rendah maka kecernaannya
rendah.

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecernaan
Fosfor (P)

Rataan pengaruh perlakuan terhadap
konsumsi mineral fosfor (P) ternak babi
penelitian terlihat pada Tabel 4. Terlihat
bahwa rataan kecernaan fosfor tertinggi
terdapat pada perlakuan RO (92,49%) diikuti
R1 (89,59%), R2 (88,52%) dan R3 (88,34%).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kecernaan mineral fosfor (P) ternak
babi. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan
babi yang mendapat perlakuan R3:R1, R3:R2
dan R2:R1 berbeda tidak nyata (P>0,05).
Sedangkan R1:R0 berbeda nyata (P<0,05)
sementara R3:R0 dan R2:R0 berbeda sangat
nyata (P<0,01). Hal ini berarti semakin tinggi
pemberian campuran limbah kangkung dan
ampas tahu terfermentasi 10%, 15% dan 20%
menurunkan kecernaan fosfor ternak babi.
Menurunnya kecernaan fosfor disebabkan
karena perbedaan kandungan fosfor, dimana
kandungan nutrisi fosfor pada perlakuan RO
lebih tinggi yakni (1,28%), sedangkan
kandungan nutrisi fosfor pada perlakuan R1
(1,18%), R2 (1,14%) dan R3 (1, 04%).

Meningkatnya daya cerna fosfor pada
perlakuan RO juga disebabkan oleh jumlah
bahan makanan yang dimakan oleh ternak,

dimana semakin meningkatnya jumlah
konsumsi berarti lebih cepat pula laju
perjalanan  makanan  dalam  saluran
pencernaan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Parakkasi (1994) bahwa kegunaan fosfor
yang Ada dalam ransum tergantung pada
jumlah fosfor dalam ransum yang dikonsumsi
dan banyaknya mineral yang diserap.
Terjadinya penurunan kecernaan fosfor
disebabkan oleh kandungan fosfor rendah
atau fosfor dalam campuran limbah kangkung
dan ampas tahu terfermentasi sulit dicerna.
Hal ini sejalan dengan pendapat Anggorodi
(1994) menyatakan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi  kecernaan adalah laju
perjalanan  makanan  dalam  saluran
pencernaan, bentuk fisik atau ukuran bahan
penyusun ransum,komposisi kimiawi ransum
dan pengaruh dari perbandingan zat makanan
lainnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan campuran
limbah  kangkung dan ampas tahu
terfermentasi dengan level 10%, 15% dan
20% memberikan respon yang sama terhadap
konsumsi kalsium, kecernaan kalsium dan
konsumsi fosfor namun memberikan respon
yang berbeda terhadap kecernaan fosfor
ternak babi peranakan landrace fase grower-
finisher.
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